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Abstrak

Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan TPACK dan
literasi budaya pendidik melalui workshop pembelajaran agama Islam (PAI) berbasis
multikultural. Metode pengabdian menggunakan participatory action research (PAR).
Siklus PAR mencakup 4 tahap untuk setiap siklus, yaitu perencanaan (Plan action),
tindakan (Take Action), observasi (observe) dan Refleksi (Reflection). Pendampingan
dilakukan kepada guru rumpun PAI yang dilaksanakan di MA Cendekia bangsa
pekanbaru. Pelaksanaan kegiatan meliputi penguatan wawasan pembelajaran PAI
berbasis multikultural, penguatan pengetahuan kearifan lokal melayu riau dan
penyusunan skenario pembelajaran. Guru menerapkan pembelajaran di kelas sesuai
skenario yang telah dipelajari. Terdapat peningkatan kemampuan keterampilan TPACK
dan literasi budaya guru PAI setelah mengikuti workshop pembelajaran PAI berbasis
multicultural education. Ada respon positif dari guru setelah mengikuti workshop yang
ditunjukkan dengan kepuasan dan rencana tindak lanjut yang akan dilakukan.

Kata Kunci: TPACK; Literasi budaya;Pendidikan Agama Islam;Multikultural

Abstract

The purpose of this community service is to improve the TPACK skills and cultural literacy of
educators through a multicultural-based Islamic religious learning (PAI) workshop. The
community service method uses participatory action research (PAR). The PAR cycle includes
4 stages for each cycle, namely planning (Plan action), action (Take Action), observation
(observe), and reflection (Reflection). Mentoring is carried out for PAI group teachers which
is carried out at MA Cendekia Bangsa Pekanbaru. The implementation of activities includes
strengthening insights into multicultural-based PAI learning, strengthening knowledge of
local Riau Malay wisdom, and preparing learning scenarios. Teachers apply learning in the
classroom according to the scenarios that have been studied. There is an increase in the
TPACK skills and cultural literacy of PAI teachers after participating in a multicultural
education-based PAI learning workshop. There was a positive response from teachers after
participating in the workshop which was indicated by satisfaction and follow-up plans to be
carried out.
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33


mailto:herlini.puspika.sari@uin-suska.ac.id

MENARA RIAU

Jurnal lmu Pengetahuan Herlini Puspika Sari, Aldeva llhami
dan Pengembangan Masyarakat Islkam Penguatan Kemampuan TPACK dan...
Vol. 19, No. 1, April, 2025, pp. 33-43

Pendahuluan

Indonesia sedang mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk
mencapai Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs sebagai parameter global agar
SDM suatu negara dapat survive di abad 21. Salah satu tuntutan saat ini Berdasarkan
framework 21-st Century Education bahwa peserta didik harus memiliki Social Culture
awareness (SCA) (WEF 2015). Keterampilan SCA merupakan suatu kemampuan untuk
memahami dan menyikapi adanya fenomena sosial dan budaya atau dikenal dengan
istilah literasi budaya (Maine, Cook, and Lahdesmaki 2019). Hal ini tentu menjadi
tantangan bagi bangsa Inonesia yang memiliki beragam jumlah suku, budaya dan agama.
Kuatnya ikatan-ikatan primordial kehidupan sosial masing-masing kelompok etnis dapat
memberi peluang terjadinya konflik apabila tidak memahami etnis lainnya. Maka
integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam sektor pendidikan sangat penting melalui proses
pembelajaran (Hultsjo et al. 2019; Sorrell 2020). Literasi budaya dapat mendukung
pengembangan perspektif budaya kritis peserta didik dan menguatkan pemahaman
konsep pembelajaran yang diperoleh di kelas (Rahmawati, Subali, and Sarwi 20109;
Snively and Corsiglia 2001; Uge, Neolaka, and Yasin 2019). Oleh karena itu, peserta didik
diharapkan memiliki karakter insklusif dan terbuka dengan perbedaan sehingga dapat
mengurangi potensi konflik budaya.

Riau termasuk wilayah dengan tingkat heterogenitas etnik yang sangat tinggi dengan
komposisi masyarakat dengan berbagai etnis. Berdasarkan data BPS 2010 menunjukkan
distribusi etnik melayu (33%), Jawa 29 (%), Batak (12%), Minangkabau (12%), banjar
(4%) dan sisanya etnis bugis, sunda dan tionghoa (Naim and Syaputra 2010). Meskipun
Riau ini dikenal dengan dominansi masyarakat etnik melayu namun terdapat distribusi
etnik pendatang pada beberapa wilayah misalnya di kota pekanbaru dengan dominansi
masyarakat etnik Minangkabau sebesar 40% (Naim and Syaputra 2010), populasi
masyarakat banjar dan bugis yang pada wilayah Indragiri hilir (Putra 2019), Etnis
tionghoa yang dominan di wilayah bagan siapi api, rokan hilir (Wahidin 2016). Adanya
heterogenitas etnik diprovinsi riau berpeluang menimbulkan gesekan dan konflik dengan
kuatnya ikatan primordial dalam kelompok etnik (Firdaus 2016). Maka, stakeholder
memiliki tanggung jawab untuk mencetak SDM yang inklusif dan literasi budaya sebagai
lokomotor di bidang pendidikan. Salah satatu upaya melalui bidang pendidikan Agama
I[slam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru PAI di MA Cendekia bangsa
menunjukkan pembelajaran agama Islam di sekolahnya masih terfokus pada
penyampaian materi tekstual dan hafalan. Guru belum menerapkan pembelajaran dengan
pengintegrasian kearifan local (Ilhami and Yasnel 2022). Hal ini menyebabkan
pembelajaran terasa kurang kontekstual bagi kehidupan sehari-hari siswa. Integrasi
kearifan lokal melayu riau sangat relevan dengan PAI karena tradisi melayu riau berbasis
syariat islam. Banyak kegiatan dan tradisi masyarakat yang dapat digunakan sebagai
sumber dan media belajar. Disisi lain, pemanfaatan teknologi pembelajaran dalam

34



MENARA RIAU

Jurnal lmu Pengetahuan Herlini Puspika Sari, Aldeva llhami
dan Pengembangan Masyarakat Islkam Penguatan Kemampuan TPACK dan...
Vol. 19, No. 1, April, 2025, pp. 33-43

pembelajaran agama Islam masih minim. Pembelajaran lebih dominan berbasis buku
tekstual sehingga pembelajaran cenderung monoton. Seyogyianya teknologi dapat
membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi dan meningkatkan minat belajar
siswa.

Implementasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu
solusi dengan membekali calon guru PAI memiliki keterampilan TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) dan literasi budaya. Keterampilan TPACK ini
mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pengetahuan mengajar/pedagogi dan
pengetahuan materi dalam konteks pembelajaran (Ilhami and Permana 2023; Koehler,
Mishra, and Cain 2013). Calon guru PAI dapat berperan sebagai lokomotor pendidikan
inklusif karena pada dasarnya ajaran agama islam bersifat rahmatan lil alamin.

Hasil systematic review menunjukkan belum adanya implementasi pelatihan
pendidikan multicultural yang fokus dalam penguatan TPACK dan literasi budaya dalam
pembelajaran PAIL. Adapun implementasi yang sudah dilakukan diantaranya Efendi et al.
(2021) implementasi pendidikan multicultural dalam cooperative learning. Saihu et al.
(2022) pendidikan multicultural melalui integrasi agama islam namun masih sebatas
kajin deskriptif, Dewi et al. (2020) pendidikan multicultural melalui permainan
tradisional. Namun belum ada bentuk pengabdian multicultural education dalam
pembelajaran PAI yang menguatkan TPACK dan literasi budaya. Kemudian mayoritas
publikasi hanya menggunakan pendekatan kualitatif dan belum menunjukkan formulasi
yang lebih eksplisit terutama untuk rumpun pendidikan agama islam. Hal ini menjadi
peluang bagi tim pengabdian untuk implementasi pembelajaran PAI berbasis
multicultural education untuk mengukur TPACK dan literasi budaya guru PAL

Pelaksanaan pendampingan untuk menemukan formulasi empiris desain pendidikan
multikultural dalam pembelajaran agama islam sangat relevan untuk PAI. Hal ini juga
sejalan dengan ARKAN Kemenag RI yaitunya integrasi keilmuan, moderasi beragama dan
isu prioritas Kemendikbud RI yang menekankan urgensi nilai-nilai budaya sesuai peta visi
pendidikan nasional 2035. Maka tujuan pengabdian adalah untuk menguatkan
kemampuan (TPACK) dan literasi budaya Guru PAI melalui pendampingan pembelajaran
berbasis Multicultural Education.

Metode

Pengabdian ini mengadopsi pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang
memadukan penelitian dan tindakan berkelanjutan secara partisipatif bersama
masyarakat. PAR dipandang sebagai penelitian sosial yang berorientasi pada perubahan,
dilakukan secara kolaboratif, berbasis analisis masalah, dan berfokus pada tindakan
(Schubotz 2019). Siklus PAR mencakup empat tahapan: perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek sasaran pengabdian yang terlibat sebanyak enam belas
guru rumpun PAI yang terdiri guru akidah akhlak, quran hadits, Sejarah kebudayaan
islam dan figih. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di MA cendekia pekanbaru. Terdapat tiga
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siklus utama: workshop desain pembelajaran, workshop penyusunan perangkat

pembelajaran, dan observasi praktik implementasi pembelajaran PAI berbasis
multikultural education.
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Gambar 1. Alur Pengabdian
Sumber: Schubotz (2019)

Prosedur pengabdian terbagi menjadi tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan,
dan akhir. Tahap persiapan meliputi studi literatur, preliminary research, analisis
mapping target sasaran, penyusunan instrumen evaluasi, dan koordinasi dengan MGMP
PAIL. Tahap pelaksanaan terdiri dari workshop desain pembelajaran, pengembangan
perangkat pembelajaran, dan implementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural
education. Tahap akhir mencakup evaluasi implementasi, pengukuran kompetensi
TPACK guru, dan pengumpulan data kualitatif melalui wawancara. Instrumen evaluasi
yang digunakan meliputi angket TPACK, angket literasi budaya, angket respon peserta,
dan panduan wawancara. Data yang dikumpulkan terdiri dari data kuantitatif dan
kualitatif melalui berbagai instrumen tersebut. Seluruh data kemudian dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif dengan bantuan Ms. Excel.

Hasil dan Pembahasan

Profil awal TPACK dan literasi budaya guru PAI menunjukkan pengetahuan TPACK
dan urgensi literasi budaya dalam pembelajaran masih rendah. Terdapat 93,30% guru
belum mengetahui kompetensi TPACK dan hanya 7,70% yang memahami pentingnya
dalam pembelajaran. Sementara itu, sebanyak 53,3% guru sudah mengetahui konsep
literasi budaya sehingga menunjukkan sebagian guru masih belum memahami dengan
baik. Meskipun demikian, pemahaman ini belum sepenuhnya tercermin dalam praktik
pembelajaran, terlihat dari rendahnya penggunaan kearifan lokal dalam proses
pembelajaran PAL

Guru sudah memiliki pengetahuan yang cukup tentang literasi budaya namun
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Tingkat implementasi yang masih rendah. Dalam implementasi pembelajaran PA],
sebanyak 53,30% guru belum pernah menggunakan kearifan lokal sebagai konteks
pembelajaran, sedangkan 46,70% pernah menggunakannya, namun dengan frekuensi
yang masih jarang dan belum konsisten. Guru sudah menunjukkan pengetahuan yang
cukup baik tentang berbagai bentuk kearifan lokal di Provinsi Riau, seperti pakaian adat,
tunjuk ajar Melayu, dan kesenian adat. PAI multikultural merupakan salah satu konsep
pendidikan yang berperan dalam meredam penyebaran doktrin-doktrin ekstremisme
atau ujaran kebencian yang mungkin disisipkan melalui lembaga pendidikan. Nilai-nilai
Islam yang diacu di sini sejalan dengan pesan dalam Al-Qur'an surat Al-Anbiya ayat 107,
yang artinya: “Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam”(Assayuthi 2020). Sebagaiman dikemukakan oleh Ginting, (2020) bahwa
pendidikan bukan hanya sebagai sarana untuk menyampaikan pengetahuan yang sesuai
dengan kebutuhan zaman, tetapi juga sebaiknya mencakup pengembangan pendidikan
dengan memasukkan nilai-nilai kearifan lokal.

Menanggapi kebutuhan yang teridentifikasi dari profil awal tersebut, program
pembelajaran PAI berbasis multicultural telah diterapkan yang berlangsung dari tanggal
14 hingga 24 Oktober 2023. Workshop ini melibatkan 16 guru PAI dari berbagai jenjang
pendidikan (MI, SMP/MTs, SMK, MAN/MAS) di Kota Pekanbaru. Rangkaian kegiatan
workshop diawali dengan registrasi peserta dan pre-test. Peserta memperoleh materi
Pembelajaran PAI berbasis multicultural. Kemudian peserta mendapatkan pembekalan
mengenai skenario pembelajaran dari ahli strategi pembelajaran. Setelah itu, para guru
diberi kesempatan untuk berdiskusi dalam kelompok guna menyusun skenario
pembelajaran berbasis multikultural, yang kemudian dipresentasikan untuk
mendapatkan umpan balik.

Hasil workshop menunjukkan bahwa para guru PAI mampu mengintegrasikan
konsep multikultural dengan kebiasaan sehari-hari, budaya, dan kearifan lokal ke dalam
pembelajaran PAI sesuai dengan Kompetensi Dasar yang sesuai. Untuk memastikan
keberlanjutan program, pendampingan lanjutan dilakukan secara blended learning
melalui Google Classroom. Implementasi program ini mendemonstrasikan bahwa
meskipun pemahaman awal tentang TPACK dan literasi budaya masih terbatas, guru PAI
menunjukkan kemampuan dan antusiasme dalam mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural dan kearifan lokal ke dalam pembelajaran mereka ketika diberi panduan
dan dukungan yang tepat. Hal ini menegaskan pentingnya pengembangan profesional
berkelanjutan dan dukungan sistem yang memadai untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI yang responsif terhadap keragaman budaya dan perkembangan
teknologi.
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Gambar 2. Pendampingan pembelajaran a)pemaparan materi b)penyusunan skenario
pembelajaran
Sumber: Dokumentasi pengabdi, 2024

Implementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural menunjukkan hasil yang
positif. Para guru yang terlibat dalam program ini melaksanakan pembelajaran di sekolah
masing-masing dengan mendokumentasikan proses dan mengunggahnya ke Google
Classroom. Penggunaan platform digital ini tidak hanya memudahkan pemantauan, tetapi
juga membiasakan guru dengan teknologi dalam proses pembelajaran, sejalan dengan
konsep TPACK yang diperkenalkan sebelumnya. Observasi langsung yang dilakukan di
MAN 3 Pekanbaru memperlihatkan penerapan model TPACA dalam pembelajaran PAI
berbasis multikultural. Penggunaan media proyektor untuk menampilkan materi dalam
bentuk video dan kolaborasi antar guru PAI menunjukkan upaya konkret dalam
mengintegrasikan teknologi dan pendekatan multikultural. Guru melaporkan
peningkatan keterlibatan siswa, terutama ketika diskusi melibatkan keberagaman
budaya dan pengalaman pribadi mereka. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis dan interaktif.

Implementasi pembelajaran berbasis multikultural juga menghadapi tantangan.
Guru melaporkan kesulitan dalam mengelola waktu dan mengendalikan diskusi kelas
yang terkadang menjadi terlalu panjang karena antusiasme siswa dalam berbagi
pengalaman budaya mereka. Ini menunjukkan perlunya penyesuaian lebih lanjut dalam
perencanaan dan manajemen kelas untuk memastikan tercapainya tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

Evaluasi akhir melalui sharing session online mengungkapkan bahwa pendekatan
multikultural berhasil merangsang pemikiran kritis siswa dan meningkatkan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran PAI. Siswa merasa lebih nyaman berbagi pendapat dan
mendengarkan perspektif yang beragam, yang pada gilirannya memperkaya pengalaman
belajar mereka. Temuan ini menegaskan potensi pendekatan multikultural dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, sekaligus menunjukkan perlunya
pengembangan lebih lanjut untuk mengoptimalkan implementasinya di kelas.
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Berdasarkan hasil, penguatan TPACK Guru PAI dilingkungan kota pekanbaru
menunjukkan perkembangan positif. Analisis melibatkan dua tahap: deskriptif untuk
gambaran umum dan kuantitatif dengan uji T-Paired. Hasil deskriptif menunjukkan
peningkatan TPACK Guru PAI Uji normalitas memvalidasi penggunaan uji T-Paired, yang
mengungkapkan perbedaan signifikan sebelum dan sesudah penguatan TPACK. Ini
menandakan keberhasilan upaya penguatan dalam meningkatkan kompetensi
pengajaran PAI berbasis multikultur di lingkup kota pekanbaru.

Tabel 1. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
Pretest ,822 4 ,149
Postest ,729 4 24

Sumber : Dokumentasi pengabdi, 2024

Uji normalitas yang disajikan pada Tabel 4.2, menunjukkan bahwa data angket Ho >
0,05, yang menunjukkan data tersebut terdistribusi dengan normal. Dengan demikian,
maka data mempunyai distribusi data normal dan data yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Setelah uji normalitas dilakukan, maka uji
selanjutnya adalah uji T-Paired. Berikut adalah hasil olah data dari uji T -Paired yang
diolah menggunakan SPSS.
Tabel 2. Uji T-Paired

95% Confidence
Interval of the Sig. (2-
Difference tailed)
Lower Upper ‘
Pair Pretest -Postest -79,637 2,637 ,005

Sumber : Dokumentasi pengabdi, 2024

Berdasarkan uji T yang telah dilakukan menggunakan SPSS dan disajikan pada tabel
4.2, bahwa nilai sig 0,005 < 0,05, ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang
signifikan (berarti) sebelum diberi penguatan TPACK dan setelah diberi penguatan
TPACK kepada PAI dilingkup kota pekanbaru. Berikut adalah perolehan data skor setiap
guru PAIl yang ditemukan.
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Gambar 3. Rata-rata skor TPACK Guru PAI lingkup Kota Pekanbaru
Sumber : Dokumentasi Pengabdi, 2024

Terdapat peningkatan total sebanyak 33 poin setelah pemberian penguatan TPACK.
Pada Gambar 2 menunjukkan perolehan skor TPACK guru PAI di lingkup Kota Pekanbaru.
Skor total sebelum penguatan TPACK adalah 40,00 poin, sedangkan setelah penguatan
TPACK, skornya meningkat menjadi 73,33 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa penguatan
TPACK efektif meningkatkan keterampilan guru dalam proses belajar mengajar di era
saat ini.

Pendidikan agama Islam, pada dasarnya, merupkan mata pelajaran yang tumbuh
dan berkembang dari ajaran-ajaran dasar yang tersurat dalam agama Islam, yang diambil
dari Al-Qur'an dan Al-Hadits. Namun, dalam konteks pendidikan, proses ijtihad yang
dilakukan oleh para ulama telah mengembangkan materi pendidikan agama Islam
menjadi lebih rinci dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan. Tujuan utama dari mata
pelajaran ini bukan hanya untuk memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam kepada
peserta didik, tetapi lebih penting lagi adalah bagaimana peserta didik mampu
mengamalkan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Model pembelajaran pendidikan agama Islam juga dikaitkan dengan konsep
keragaman yang ada dalam masyarakat, termasuk keragaman agama, etnis, bahasa, dan
lain-lain. Pendekatan ini memberikan peserta didik pemahaman yang mendalam tentang
pentingnya menghargai keberagaman, baik dari segi agama, budaya, etnis, bahasa, suku,
dan faktor lainnya. Melalui pendidikan agama Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai
keberagaman, peserta didik diajarkan untuk menjadi individu yang lebih toleran, saling
menghormati, dan mampu menjalin hubungan baik dengan semua orang, terlepas dari
perbedaan yang ada dalam masyarakat(Mulyono 2019)

Peran pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai sarana yang kuat untuk
memberdayakan umat Islam di Indonesia agar dapat menjadi agen perubahan yang
mempromosikan sikap dan perilaku moderat di antara sesama umat beragama. Dalam
konteks pengembangan pendidikan agama Islam, melalui pendekatan moderasi
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beragama, diharapkan dapat membentuk generasi yang memiliki pemahaman yang benar
tentang Islam dan memiliki kemampuan untuk menjalin kerjasama dengan umat
beragama lainnya guna mencapai tujuan bersama (Ikhwan et al. 2023). Ajaran Islam
sesungguhnya memiliki prinsip-prinsip moderasi yang sangat mumpuni, yang
seharusnya dipahami dan dimengerti oleh peserta didik melalui proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam mata pelajaran PAI, peserta didik diajarkan untuk
memahami esensi nilai-nilai moderasi dalam Islam, yang mencakup prinsip-prinsip
seperti toleransi, kerukunan, keadilan, dan penghargaan terhadap perbedaan(Adya
Winata et al. 2020) Dengan pendidikan agama Islam peserta didik diberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang nilai-nilai Islam yang menekankan toleransi, kerukunan,
dan sikap moderat secara menyeluruh. Pendidikan Agama Islam dalam tujuan pendidikan
nasional.

Simpulan

Berdasarkan pengabdian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman awal guru PAI tentang keterampilan TPACK dan literasi budaya masih
rendah. Namun, melalui implementasi workshop pembelajaran PAI yang menggunakan
metode ceramah, diskusi kelompok, penugasan, dan observasi, terjadi peningkatan
signifikan dalam kompetensi TPACK dan literasi budaya para guru. Workshop ini tidak
hanya berhasil meningkatkan pemahaman, tetapi juga mendorong guru untuk merancang
dan melaksanakan pembelajaran berbasis multikultural di kelas mereka. Respon positif
dari para guru PAI terhadap workshop pembelajaran berbasis multikultural tercermin
melalui tingkat kepuasan dan antusiasme mereka. Sharing session yang dilakukan
mengungkapkan pengalaman praktik baik dalam implementasi pembelajaran PAI
berbasis kearifan lokal, menunjukkan efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya integrasi nilai-nilai
multikultural dan kearifan lokal dalam pembelajaran PAI, serta menunjukkan potensi
pendekatan ini dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan relevan
dengan konteks budaya lokal.

Berdasarkan hasil positif ini, pihak sekolah juga diharapkan dapat mendukung
pelaksanaan pembelajaran kolaboratif untuk mendukung pembelajaran berbasis kearifan
lokal. Sementara itu, guru PAI didorong untuk memperkaya wawasan mereka melalui
mini riset kajian kearifan lokal setempat sebagai bahan kajian dalam pembelajaran PAIL
Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat lebih jauh meningkatkan kualitas dan
relevansi pembelajaran PAI dalam konteks masyarakat yang beragam.
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